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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH WAKTU PEMBERIAN MULTIENZIM DI DALAM AIR 

MINUM TERHADAP pH, DAYA IKAT AIR, DAN SUSUT MASAK 

DAGING AYAM KAMPUNG ULU 

 

Oleh  

 

Hisnaeni Nur Khotimah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim 

terhadap pH, daya ikat air, dan susut masak daging pada ayam kampung ULU. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2025--Maret 2025 bertempatan di 

kandang Open House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung dan Labolaturium Reproduksi, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanaian, 

Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancagan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (air 

minum tanpa penambahan multienzim/kontrol), P1 (air minum dengan 

penambahan multienzim minggu ke 1--2), P2 (air minum dengan penambahan 

multienzim minggu ke 2--4), P3 (air minum dengan penambahan multienzim 

minggu ke 4--6), P4 (air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--7). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan waktu pemberian multienzim di dalam air minum 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH, daya ikat air, dan susut masak 

daging pada ayam kampung ULU. Hasil ini menunjukkan bahwa waktu 

pemberian multienzim Sunzyme WSP di dalam air minum belum cukup efektif 

untuk memodifikasi pH, daya ikat air, dan susut masak daging pada ayam 

kampung ULU. 

 

 

Kata kunci : multienzim, kualitas daging, ayam kampung ULU 

 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

 

EFFECT OF TIME OF ADMINISTRATION OF MULTIENZYME IN 

DRINKING WATER ON pH, WATER HOLDING CAPACITY, AND 

COOKING LOSS OF ULU NATIVE CHICKEN MEAT 

 

By 

 

Hisnaeni Nur Khotimah 

This study aims to determine the effect of multienzyme administration time on 

pH, water holding capacity, and meat cooking loss in ULU native chickens. This 

study was conducted in January 2025--March 2025 at the Open House cage, 

Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung 

and Reproduction Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung. This study used a non-factorial Completely 

Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The treatments 

given were P0 (drinking water without the addition of multienzymes/control), P1 

(drinking water with the addition of multienzymes weeks 1--2), P2 (drinking 

water with the addition of multienzymes weeks 2--4), P3 (drinking water with the 

addition of multienzymes weeks 4--6), P4 (drinking water with the addition of 

multienzymes weeks 1--7). The data obtained were analyzed using Analysis of 

Variance (ANOVA). The results of the study showed that the treatment of 

multienzyme administration time in drinking water had no significant effect 

(P>0.05) on pH, water holding capacity, and meat cooking loss in ULU native 

chickens. These results indicate that the administration time of Sunzyme WSP 

multienzyme in drinking water is not effective enough to modify pH, water 

holding capacity, and meat cooking loss in ULU native chickens. 
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MOTTO 

 

 

 

“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada 

yang berputus asa dari rahmat Allah, kecuali orang-orang kafir” 

(QS. Yusuf : 87) 

 

“Hujan itu tidak pernah mendatangimu, dia hanya melewatimu. Karena hidup 

hanyalah silih bergantinya musim, maka terimalah dan tetaplah bertahan” 

(Ustadz Hanan Attaki) 

 

“For all of you who are striving for you’r dreams, I just want to tell you that you 

should belive in yourself and don’t let anyone bring you down, you know. 

Negativity does not exist, it’s all about positivity, allright? So keep that on mind” 

(Mark Lee) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Saat ini, peternakan Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 

Perkembangan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan protein masyarakat. 

Industri perunggasan memiliki banyak peluang. Unggas yang mempunyai peluang 

besar yang dibudidayakan adalah ayam kampung ULU. Ayam kampung ULU 

merupakan ayam hasil persilangan antara ayam pejantan pelung dengan ayam 

recessive parent stock broiler breeder French Hubbard betina asal Perancis. 

Ayam kampung ULU banyak diminati oleh peternak di Indonesia selain dapat 

menjadi sebagai penghasil telur dapat juga dimanfaatkan sebagai penghasil 

daging. 

 

Kelemahan ayam kampung ULU sebagai penghasil daging adalah efisiensi 

ransumnya yang rendah. Oleh sebab itu, perlu upaya untuk mengoptimalkan 

produktivitas pada ayam kampung ULU dengan cara peningkatan pencernaan dan 

penyerapan zat makanan. Upaya tersebut diantaranya dengan pemberian zat 

additive. Imbuhan pakan atau feed additive adalah suatu bahan yang dicampurkan 

ke dalam pakan yang dapat melengkapi dan mengoptimalkan nilai pakan dasar 

untuk meningkatkan efisiensi pakan.  

Salah satu feed additive yang banyak digunakan dalam ransum adalah multienzim. 

Multienzim adalah campuran berbagai jenis enzim yang digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrisi. Multienzim berfungsi 

membantu ternak seperti ayam atau ruminansia untuk memecah komponen -

komponen pakan yang tidak dapat dicerna secara efisien, sehingga meningkatkan 
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penyerapan nutrisi dan efisiensi pertumbuhan. Multienzim adalah kombinasi dari 

beberapa jenis enzim yang bekerjasama untuk menghidrolisis berbagai jenis 

nutrient. Kandungan enzim didalamnya terdiri dari amilase, protoase, xilanase, 

mananase, dan β-glukanase. Penggunaan multienzim seperti Sunzyme WSP 

diharapkan dapat memberikan manfaat signifikan dalam budidaya ternak dengan 

mengurangi biaya pakan dan meningkatkan produktivitas.  

Konsumsi air minum berhubungan erat dengan konsumsi pakan pada unggas. 

Sebuah studi dari Mississippi State University menyebutkan bahwa semakin 

tinggi water intake maka semakin tinggi pula feed intake. Pada kondisi cuaca yang 

panas, ayam cenderung lebih haus dan membutuhkan akses air yang lebih banyak. 

Pengelolaan suhu lingkungan yang baik, termasuk penyediaan air yang cukup, 

menjadi kunci dalam menjaga kesehatan dan kenyamanan ayam. Ayam akan 

berkurang konsumsi airnya pada saat adanya peningkatan suhu lingkungan 

(Infovet, 2020). Oleh karena itu, dapat ditambahkan nutrient pada air minum agar 

mempengaruhi rasa air dan dapat mempengaruhi konsumsi air oleh ayam. 

Sunzyme WSP merupakan feed additive  yang pengaplikasiannya diberikan 

melalui air minum. Enzim yang terdapat pada Sunzyme WSP yaitu amilase, 

protoase, xilanase, mananase, dan β-glukanase. Enzim yang terdapat pada 

Sunzyme WSP tersebut dapat meningkatkan efektifitas dan kecepatan kerja enzim 

lain. Enzim memiliki beberapa peran penting, salah satunya meningkatkan 

kecernaan ransum dengan cara memecah senyawa anti nutrisi atau senyawa 

kompleks sehingga ketersediaan nutrisi lebih baik. 

Selain dosis, waktu pemberian enzim yang tepat akan sangat membantu pada 

upaya meningkatkan produktivitas termasuk kualitas daging ayam kampung ULU. 

Penelitian Angelovicova et al. (2005) menyatakan bahwa pemberian enzim 

(xilanase dan protease) cenderung dapat meningkatkan PBB (Pertumbuhan Berat 

Badan) dan menurunkan konversi pakan. Kepentingan protease adalah untuk 

mencegah kehilangan asam-asam aminon endogenous. Untuk itu, dengan 

pemanfaatan nutrisi yang lebih banyak akan diserap oleh tubuh maka akan 

meningkatkan penampilan produksi karena nutrisi akan lebih efektif untuk 

digunakan dalam pembentukan berat badan. 



3 
 

 
 

Menurut Gultom et al. (2023), penyerapan nutrisi pakan yang meningkat akan 

mempercepat pertumbuhan ayam, setelah pertumbuhan yang cepat ini akan 

menyebabkan pembentukan lemak pada bagian tubuh ayam dan akan 

mempengaruhi kualitas daging. Kualitas daging dapat dilihat dari nilai pH, daya 

ikat air, dan susut masak. Nilai pH akan mempengaruhi kualitas daging lainnya 

dan berkaitan dengan daya ikat air. Susut masak bernilai nutrisi dan ekonomis. 

Suplemen enzim yang tepat akan efektif menurunkan biaya pakan. Selain dosis 

dan jenis enzim, efektivitas enzim juga dipengaruhi oleh waktu pemberiannya. 

Hal itu disebabkan oleh kondisi pertumbuhan dan pencernaan yang mengalami 

perubahan seiring dengan perubahan umur. Hingga saat ini belum ada yang 

menjelaskan bagaimana waktu pemberian enzim yang efektif pada ayam kampung 

ULU dan pengaruhnya terhadap nilai pH, daya ikat air, dan susut masak. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut : 

1.  mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim terhadap pH, daya ikat air, 

dan susut masak daging pada ayam kampung ULU; 

2.  mengetahui waktu pemberian multienzim yang terbaik terhadap pH, daya ikat 

air, dan susut masak daging pada ayam kampung ULU. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada 

masyarakat dan peternak khususnya peternak ayam kampung ULU mengenai 

pengaruh penambahan multienzim melalui air minum terhadap pH daging, susut 

masak daging dan daya ikat air pada ayam kampung ULU, serta bermanfaat untuk 

peternak dalam memanfaatkan multienzim sebagai penunjang perkembangan dan 

pertumbuhan ayam kampung ULU. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam lokal atau yang biasa dikenal dengan ayam ULU merupakan salah satu 

ternak unggas asli Indonesia yang potensial dan sangat mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Olek karena itu, sangat cocok untuk dikembangkan di 

lingkungan peternakan kecil dan menegah. Ayam ULU lebih produktif, mudah 

dipelihara, tahan terhadap penyakit, dagingnya lebih tebal dan lembut, dan 

rasanya lebih enak daripada ayam kampung biasa. Namun efisiensi ransum ayam 

ULU masih relatif rendah. 

 

Untuk meningkatkan efektifitas pada ayam ULU maka digunakan alternatif untuk 

menekan hal tersebut. Salah satunya adalah dengan menggunakan multienzim. 

Pemberian multienzim memiliki pengaruh positif terhadap performa dan 

kesehatan hewan. Penggunaan multienzim dalam air minum diharapkan dapat 

meningkatkan kecernaan pakan yang menghasilkan penyerapan nutrisi yang lebih 

baik. Enzim seperti protease dan xilanase membantu memecah protein dan serat 

dalam pakan, sehingga ayam dapat menyerap lebih banyak nutrisi.  

 

Penambahan multienzim diharapkan dapat meningkatkan kualitas daging ayam 

ULU salah satunya pada pH daging. Menurut Sinurat et al. (2013), penggunaan 

multienzim dalam bahan baku ransum dapat meningkatkan kualitas nutrisi dan 

menurunkan kandungan serat kasar, NDF, ADF, selulosa, dan lignin melalui 

kecernaan bahan kering dan protein. Penambahan multienzim dapat meningkatkan 

energi metabolis ransum sebesar 10,8%. Hal ini akan meningkatkan ketersediaan 

energi otot, meningkatkan glikogen otot, dan pada akhirnya menyebabkan 

penurunan pH daging setelah pemotongan. 

 

Pemberian multienzim akan mempengaruhi kapasitas menahan air. Hal ini karena 

enzim seperti xilanase dan protease memecah ikatan protein yang memungkinkan 

kemampuan protein dalam air pun menurun. Penurunan pH yang terjadi 

mempengaruhi jarak antara mioflamin. Soeparno (2015) menyatakan jika 

pH daging memiliki nilai yang lebih kecil dibanding titik isoelektrik (5,0--5,1), 

maka setiap protein daging di dalamnya memuat akses positif yang menciptakan 

penolakan miofilamen serta memberi celah bagi berbagai molekul yang dimiliki 
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air. Hal ini disebabkan oleh enzim protease yang tidak bisa masuk ke dalam 

jaringan miofibril daging maka tidak terjadi proses hidrolisis dan tidak terjadi 

peningkatan kadar asam amino, sehingga nilai daya ikat air tidak meningkat 

(Rosita et al., 2019). Penyerapan nutrisi yang optimal berdampak pada kandungan 

protein daging dan selanjutnya mempengaruhi kemampuan daging untuk 

mengikat air. Daya ikat air ini akan menentukan besar susut masak daging. 

  

Daging dengan daya ikat air yang tinggi cenderung memiliki susut masak yang 

lebih rendah. Daging dengan susut masak yang lebih rendah akan lebih sedikit 

mengalami kehilangan air dan nutrisi selama proses memasak. Multienzim dapat 

mempengaruhi proses memasak dengan mengurangi suhu dan waktu pemasakan 

yang diperlukan untuk mencapai tingkat kematangan yang diinginkan. Daging 

yang dimasak pada suhu lebih rendah atau dalam waktu lebih singkat cenderung 

kehilangan lebih sedikit air, sehingga mengurangi susut masak. 

 

Waktu pemberian enzim merupakan faktor yang penting diperhatikan. Kondisi 

sistem pencernaan ayam mengalami perkembangan yang berbeda-beda sesuai 

dengan tahapan umur ayam. Pada fase awal, yaitu usia 0--2 minggu, sistem 

pencernaan ayam masih belum berkembang secara optimal, sehingga kapasitasnya 

dalam mencerna dan menyerap nutrisi masih sangat terbatas. Memasuki umur 2--4 

minggu, sistem pencernaan mulai mengalami perkembangan yang lebih baik, 

ditandai dengan peningkatan fungsi organ pencernaan serta efisiensi penyerapan 

nutrisi. Sementara itu, pada umur 4--6 minggu, sistem pencernaan ayam telah 

mencapai kondisi yang matang, sehingga proses pencernaan dan penyerapan zat 

gizi dapat berlangsung secara lebih efisien. Perbedaan tingkat kematangan sistem 

pencernaan pada setiap fase pertumbuhan ini akan sangat mempengaruhi 

kemampuan ayam dalam mencerna pakan dan memanfaatkan nutrisi secara 

optimal, yang pada akhirnya berdampak pada performa pertumbuhan dan kualitas 

daging (Ravindran dan Reza, 2021). Berdasarkan kondisi system pencernaan, 

respon ayam terhadap enzim endogen bias berbeda.  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Attia et al. (2020), aplikasi multienzim 

intermiten selama hari ke- 1--21 dan hari ke- 22--37 menghasilkan pertumbuhan 

yang secara signifikan lebih besar dan tingkat Feed Conversion Ratio (FCR) yang 

lebih baik dibandingkan dengan yang diberi multienzim berkelanjutan selama 

periode pertumbuhan yang berbeda. Penambahan multienzim secara berselang-

seling selama hari ke-1 hingga ke-21 dan hari ke-22 hingga ke-37 menyebabkan 

peningkatan yang signifikan dalam kecernaan bahan kering.  

 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. terdapat pengaruh waktu pemberian multienzim melalui air minum terhadap 

pH, daya ikat air, dam susut masak daging ayam kampung ULU; 

2. terdapat waktu pemberian multienzim melalui air minum yang terbaik untuk 

pH, daya ikat air, dam susut masak daging ayam kampung ULU.



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ayam Kampung ULU 

 

Ayam kampung, ayam bangkok, dan ayam peranakan adalah beberapa jenis ayam 

yang banyak diternakkan untuk produksi daging. Ayam asli Indonesia yang paling 

umum adalah ayam kampung. Ayam ini banyak dipelihara dan sangat disukai 

karena dapat dimanfaatkan sebagai ayam petelur sekaligus ayam pedaging 

(Yaman, 2010). Ayam kampung atau ayam lokal biasanya dipelihara oleh orang-

orang di daerah pedesaan yang dekat dengan persawahan dan hutan karena 

memiliki banyak kelebihan diantaranya adalah memiliki kemampuan adaptasi 

tinggi terhadap lingkungan secara genetik (Nangoy dan Karisoh, 2018). 

Penampilan dan karakteristik genetik ayam kampung sangat beragam. 

Kemampuan produksi, ukuran, dan warna bulu ayam kampung menunjukkan 

keragaman genetik. Ayam kampung telah mengalami proses pembudidayaan dan 

pembiakan yang menghasilkan berbagai subspesies dengan varietas dan 

penampilan yang beragam (Nuroso, 2010). Beberapa jenis ayam yang dikenal 

orang Indonesia adalah ayam sentul, ayam kedu, ayam merawang, dan ayam 

Pelung (Suharyanto, 2007). Ayam kampung cocok diternakkan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai salah satu komoditas protein hewani yang murah dan mudah 

didapatkan. Pada 2019, konsumsi daging ayam kampung/ras sebesar 12,4 g per 

kapita per minggu (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Ayam kampung ULU merupakan ayam baru yang dibuat oleh perusahaan 

peternakan yang berhasil menyilangkan ayam berkualitas tinggi dengan tubuh 

yang kuat dan pertumbuhan yang lebih cepat. Ayam kampung ULU merupakan 

ayam hasil persilangan antara ayam pejantan pelung dengan ayam recessive 

parent stock broiler breeder French Hubbard betina asal Perancis.. Dari 
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persilangan keduanya menghasilkan ayam kampung baru dimana pertumbuhannya 

jauh lebih cepat dibandingkan dengan ayam kampung pada umumnya (Medan 

Ternak, 2020). Ayam kampung ULU bisa menjadi alternatif yang murah untuk 

memenuhi kebutuhan daging ayam kampung, meskipun kurang dikenal oleh 

masyarakat umum. Selain memiliki tekstur dan rasa daging yang khas, ayam 

kampung ULU juga sangat sesuai untuk diolah menjadi masakan khas Indonesia 

(Best meat, 2021). Hasil persilangan ayam kampung ULU dapat dilihat pada 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ayam Kampung ULU 

(Sumber : Medan Ternak, 2020) 

 

Ayam kampung ULU memiliki kelebihan dibandingkan dengan ayam kampung 

yang lainnya karena mempunyai persilangan yang jelas, produksi yang terencana 

dan berkelanjutan. Hal ini ditentukan oleh manajemen pemeliharaan, pakan, 

kondisi kandang dan faktor lainnya. Pada pemeliharaan intensif, bobot tubuh 

ayam kampung ULU yang diberi ransum ayam komersial mampu mencapai 0,9--

1,0 kg pada umur panen 50 hari (Agrina, 2018). 

Kelebihan dan keunggulan ayam kampung ULU terdiri dari hasil persilangan 

yang jelas terarah, standar pembibitan, pemelihaaan dan pemotongan ayam yang 

tinggi, produksi yang terencana dan berkelanjutan, tampilan fisik mirip dengan 

ayam kampung, tekstur rasa daging tebal, lembut dan lebih enak dari ayam 
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kampung, pertumbuhan lebih cepat (Medan Ternak, 2020). Perawatan ayam 

kampung  ULU tidak terlalu sulit karena ayam kampung ULU tahan terhadap 

berbagai kondisi lingkungan. 

Ayam kampung ULU tidak memerlukan banyak lahan, dapat dibudidayakan di 

rumah, dan memiliki harga jual yang stabil dan realatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan ayam pedaging lain yang tidak mudah stress. Ayam kampung ULU juga 

memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik daripada ayam pedaging biasa 

(Nuroso, 2010). 

 

 

2.2 Multienzim  

Enzim dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja pencernaan ayam dengan 

menghancurkan bagian-bagian tertentu dari ransum ayam sehingga ayam dapat 

memanfaatkannya dengan lebih baik. Ayam menggunakan enzim untuk mencerna 

makanan. Enzim dapat diproduksi dari tubuh ayam sendiri atau diproduksi oleh 

mikroba yang terdapat pada saluran pencernaan. Ternak seperti ayam tidak dapat 

mencerna 15--25% dari ransum yang dimakan karena mengandung antinutrisi 

yang tidak dapat dicerna (Podomoro Feedmill, 2022). Enzim adalah salah satu 

feed additive (imbuhan pakan/ransum) yang banyak digunakan oleh perusahaan 

pakan dan juga digunakan langsung oleh peternak. 

 

Menurut Fathul et al. (2023), klasifikasi macam macam kelas pakan bedasarkan 

nilai kandungan zat makanannya adalah: 

Forage kering / rougahe : pakan kering yang mengandung serat kasar ≥ 

18% hay, jerami kering, dry fodder, dan 

stover 

Pasture/ hijauan/ ramban : batang, daun, dan bunga 

Silase  : pakan yang telah mengalami fermentasi 

secara anaerob 

Pakan sumber energi : buah-buahan, umbi-umbian, biji-bijian yang 

mengandung protein < 20% dan serat kasar 

<18%  



10 
 

 
 

Pakan sumber protein : pakan yang mengandung protein  ≥20% 

Pakan sumber mineral : pakan yang banyak mengandung unsur-unsur                                                      

mineral makro (garam dapur, kapur, tepung                                                      

tulang, cangkang remis, cangkang telur, 

kalium phospat, kulit kerrang, leguminosa)                                               

Pakan sumber vitamin : Minyak ikan, hijauan, jagung kuning, 

sayuran berwarna hijau, serelia, kacang-

kacangan, biji bagian benih, susu 

Pakan additive /supelmen : antibiotik, antioksidan, aromatic, obat-

obatan, pengemulsi, vitamin, pengawet, 

pemacu pertum buhan, zat pengental, enzim, 

mikroorganisme 

 

Pemberian enzim dapat dilakukan melalui ransum dan air minum. Suplemetasi 

enzim sebagai imbuhan pakan sudah dilakukan oleh industri pakan maupun oleh 

peternak dengan tujuan meningkatkan efisiensi penggunaan pakan (Sinurat et al., 

2017). Dengan menambah enzim ke air minum dapat meningkatkan pertumbuhan 

ayam, baik dalam hal bobot badan maupun produksi telur. Salah satu enzim yang 

digunakan untuk campuran air minum adalah Sunzyme WSP. Pemberian enzim 

dapat dilakukan baik secara tersendiri atau digabung dengan enzim lain dan 

biasanya digunakan untuk meningkatkan kecernaan gizi bahan ransum yang 

mengandung serat tinggi atau yang mempunyai daya cerna rendah (Berliana et al., 

2022). Menurut Sinurat et al. (2013), penambahan multienzim dapat 

meningkatkan energi metabolis ransum sebesar 10,8%. 

 

Sunzyme WSP mengandung kombinasi lima enzim aktif yaitu xilanase, protease, 

amilase, manase, dan B-glukanase. Suplementasi xilanase akan menurunkan 

viskositas digesta pada lambung dan memperlancar transportasi menuju usus 

halus dan lebih mudah diabsorpsi. Kecernaan nutrisi secara linear membaik 

terhadap pakan berbahan dasar jagung dan kedelai ketika suplementasi xilanase 

dinaikkan (Passos et al., 2015).
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Gambar 2. Sunzyme WSP 

(Sumber : PT. Sarana Veterinaria Jaya Abadi) 

 

2.2.1 Enzim xilanase 

 

Enzim xilanase merupakan kelompok enzim yang memiliki kemampuan 

menghidrolisis hemiselulosa. Xilanase dapat diklasifikasikan berdasarkan substrat 

yang dihidrolisis, yaitu β-xilosidase, eksoxilanase, dan endoxilanase. β-xilosidase. 

Xilanase mampu menghidrolisis xilooligosakarida rantai pendek menjadi xilosa 

(Ambarwati et al., 2017). Xilanase dapat meningkatkan akses enzim endogen dan 

eksogen ke protein dan pati di dalam sel endosperma dengan memecah 

arabinoksilan yang sangat bercabang di dinding sel (Palgunadi et al., 2021). Hal 

ini akan berdampak positif pada kesehatan usus melalui produksi peptide YY dan 

meningkatkan pencernaan dan penyerapan usus kecil yang menyebabkan 

penurunan pengosongan lambung dan transit duodenum (Park et al., 2013). 

Penambahan xilanase dalam air minum dianggap memberi dampak yang positif 

karena penggunaannya dapat menyeragamkan pertambahan bobot badan ayam 

meskipun komposisi pakan yang diberikan cukup berbeda. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh kandungan protein pada masing-masing perlakuan. Suplementasi 

enzim xilanase dapat meningkatkan efesiensi penggunaan rnasum basal dedak  

(Tistiana et al., 2018).  

 

 

2.2.2 Enzim protease 

Sejalan dengan penggunaan protease akan meningkatkan hidrolisis protein pada 

usus halus sehingga melepaskan peptida dan asam amino untuk mengoptimalkan 
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penyerapan nutrisi (Olukosi et al., 2015). Kecepatan hidrolisis enzim terhadap 

substrat ditentukan oleh konsentrasi enzim, sehingga bertambahnya konsentrasi 

enzim dapat meningkatkan kecepatan hidrolisis substrat (Fauziah, 2014). 

Kankaanpaa et al. (2004) menyatakan bahwa probiotik dapat meningkatkan 

sekresi enzim-enzim saluran pada pencernaan dan menetralkan atau mendegradasi 

pakan yang mengandung antinutrisi. Angelovicova et al. (2005) mengatakan 

bahwa penggunaan enzim protease dapat membantu menetralkan kelebihan 

komponen nitrogen di dalam usus halus dan enzim protease juga memfasilitasi 

dalam dekomposisi sejumlah molekul-molekul komponen nitrogen menjadi 

molekul-molekul berukuran lebih kecil yang mana akan lebih mudah untuk 

diserap. 

Protease juga dapat berkontribusi pada peningkatan perkembangan usus dan status 

kesehatan ternak ketika diberi pakan sumber protein dengan tingkat kecernaan 

yang rendah (Zuo et al., 2015). Probiotik menghasilkan berbagai macam enzim 

pencernaan protease dan lipase, sehingga kecernaan nutrient meningkat, 

meningkatkan absorbsi nutrient dengan mempertebal fili usus dan memperluas 

permukaan fili usus (Thaariq, 2018). Data hasil penelitian Anggraini et al. (2017) 

menunjukkan bahwa penambahan protease pada pakan yang mengandung limbah 

pertanian peternakan tidak mempengaruhi bobot badan ayam pada fase starter 

(bobot badan hari ke-21) dan pada fase finisher (bobot badan hari ke-35). 

 

 

2.2.3 Enzim amilase 

 

Enzim amilase dapat menghidrolisis ikatan-ikatan pada maltose yaitu sebagai 

endo-hydrolysis α-1, 4-glucosidic linkages hingga terbentuk glokusa yang mudah 

diserap (Chandra et al., 2014). Kaczmarek et al. (2014) melaporkan tidak ada 

pengaruh amylase terhadap kinerja pertumbuhan ayam yang diberi pakan tetapi 

meningkatkan berat badan, rasio konversi pakan, dan diet energi yang dapat 

dimetabolisme dengan koreksi nitrogen (AMEn). 

Enzim amilase membantu mendegradasi pati pada biji-bijian dan hasil samping 

dari biji-bijian. Dengan cara meningkatkan kecernaan pati, amilase dapat 

menyediakan energi yang lebih banyak sehingga menjadi lebih efisien untuk 
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meningkatkan produksi daging dan telur. Penambahan enzim amilase bersama 

dengan enzim lain pada masa kritis anak ayam (2 minggu pertama pemeliharaan), 

dengan gejala mengalami stres akibat perubahan nutrisi, lingkungan dan status 

imunitasnya, dapat membantu meningkatkan produksi enzim endogenous. 

Hasilnya proses pencernaan menjadi lebih optimal, sehingga memaksimalkan 

penyerapan nutrisi (Medion, 2021). 

 

 

2.2.4 Enzim mannase 

 

Latham et al. (2020) menyatakan bahwa hidrolisis mannan dengan enzim 

mannanase akan memecah mannan menjadi senyawa sederhana serta 

memungkinkan enzim pencernaan bergerak lebih bebas sehingga akan 

meningkatkan penyerapan zat makanan. Kandungan  β-mannan  dapat 

menyebabkan  penurunan  performa  ayam pedaging  akibat  berkurangnya  energi 

metabolisme (EM) hingga 3%. Zat antinutrisi β-mannan mampu menginduksi  zat  

antibodi  karena  memiliki struktur molekul mirip agen pathogen (Busta et al., 

2018).  

Pemberian β-mannan sekitar 500--2.000 U/Kg dapat meningkatkan nilai energi 

metabolis, kecernaan protein, dan menurunkan konsentrasi immunoglobulin Y 

pada ayam pedaging. Pemberian β-mannanase baik tunggal maupun kombinasi  

(koktail)  dengan  NSPase pada pakan yang dikurangi kandungan  energinya  

dapat  meningkatkan  pertumbuhan berat  badan  ayam  pedaging (Klein et al., 

2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohammadigheisar et al. (2021) 

melaporkan bahwa penambahan enzim β-mannanase dalam pakan ayam pedaging 

dapat meningkatkan kinerja pencernaan secara keseluruhan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ayam pedaging yang diberi ransum suplementasi β-

mannanase menunjukkan peningkatan berat badan sebesar 3,5% dibandingkan 

dengan ayam yang diberikan ransum tanpa tambahan enzim β-mannanase. Peneliti 

lain menambahkan bahwa menambahkan β-mannanase pada pakan ayam 

pedaging tidak mempengaruhi protein darah. 
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2.2.5 Enzim b-glukanase 

 

Menurut Latham et al. (2020) hidrolisis mannan dengan enzim mannanase akan 

memecah mannan menjadi senyawa sederhana serta memungkinkan enzim 

pencernaan bergerak lebih bebas sehingga akan meningkatkan penyerapan zat 

makanan. Enzim β-glukanase dalam bidang industri berperan dalam proses 

degradasi glukan untuk meningkatkan kualitas dan mutu pakan ternak (Munyaka 

et al., 2016). Enzim β-glukanase pada dasarnya memiliki substrat yaitu senyawa 

karbohidrat yang bernama β-glukan. Metode penambatan molekuler digunakan 

untuk menganalisis orientasi ikatan molekul ligan (substrat enzim) dan reseptor 

(enzim β-glukanase) secara spesifik dengan mengukur nilai afinitasnya 

(Tumilaar et al., 2021). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Kil et al. (2023) melaporkan bahwa β-glukan 

memiliki antioksidan yang sangat baik. Percobaan yang dilakukan untuk 

mengukur β-glukan pada dinding sel dapat meningkatkan imun yang 

menghasilkan efek antikanker dan anti infamasi. Kandungan β-glukan dapat 

dihitung melalui total glukan dengan mengurangi β-glukan. Sebagian besar β-

glukan  pada dinding sel sebanding dengan peneitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Kualitas daging sangat dipngaruhi oleh tingkat stress pada hewan 

selama pertumbuhan, transportasi, penanganan sebelum pemotongan, dan 

pemrosesan. Oleh karna itu, penambahan  enzim β-glukan dalam campuran pakan 

memiliki dampak signifikan terhadap kualitas daging karena dapat mengurangi 

stress oksidatif pada ungags selama masa pertumbuhan (Moon et al., 2016).  

 

 

2.3 Kualitas Daging 

 

Daging merupakan bahan makanan bergizi tinggi, memiliki rasa dan aroma enak, 

tekstur lunak serta harga relatif murah, sehingga disukai oleh banyak orang. 

Menurut Badan Standarisasi Nasional (2000), daging adalah bagian-bagian dari 

hewan yang disembelih dan lazim dimakan manusia, kecuali yang telah diawetkan 

dengan cara lain diluar metode pendinginan. Daging ayam yang diolah menjadi 

suatu produk agar dapat dikonsumsi oleh manusia sebelumnya melewati 

perlakuan, salah satu diantaranya yaitu dengan cara perebusan. Tujuan dari 
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perebusan pada daging adalah untuk mendapatkan kualitas fisik daging yang baik 

dan memberikan keempukkan pada daging (Dwiloka dan Atmomarsono, 2007). 

Kualitas fisik daging dipengaruhi oleh proses sebelum dan setelah pemotongan. 

Faktor sebelum pemotongan yang dapat mempengaruhi kualitas daging adalah 

genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jenis kelamin, umur, pakan, termasuk bahan 

aditif (hormon, antibiotik, dan mineral) dan keadaan stress. Faktor setelah 

pemotongan yang mempengaruhi kualitas daging antar lain meliputi pH daging 

dan metode penyimpanan (Soeparno, 2015). Kualitas daging meliputi kualitas 

fisik, kualitas kimia, dan mikroba. Kualitas kimia daging mencakup kadar air, 

protein, lemak, dan abu. Nilai pH, daya ikat air, dan susut masak merupakan 

bagian dari kualitas fisik daging. 

 

 

2.3.1 Nilai pH  

 

Nilai pH daging ayam adalah indikator penting dalam menentukan kualitas daging 

tersebut. Ayam yang mempunyai daging dengan  pH yang stabil dan dalam 

kisaran normal diharapkan memiliki daya simpan yang baik dan kualitas 

organoleptik yang memuaskan bagi konsumen. pH adalah nilai keasamaan suatu 

senyawa atau nilai hidrogen dari senyawa tersebut, kebalikan dari nilai pH yaitu 

nilai kebasaan (Soeparno, 2015). 

Daging ayam kampung memiliki pH yang berkisar antara 5,91 hingga 5,93. Nilai 

pH ini menunjukkan bahwa daging ayam kampung memiliki keasaman yang 

relatif stabil dan tidak jauh berbeda dengan daging ayam broiler, yang juga 

memiliki pH dalam kisaran yang serupa. Menurut Lukman (2010), nilai pH 

daging tidak akan pernah mencapai nilai di bawah 5,3. Hal ini disebabkan oleh 

enzim-enzim yang terlibat dalam glikolisis anaerob tidak aktif bekerja. Soeparno 

(2015) menyatakan bahwa nilai pH daging yang rendah (asam), disebabkan oleh 

penguraian glikogen otot oleh enzim-enzim glikolisis secara anaerob menjadi 

asam laktat. Semakin banyak kadar glikogen yang berubah menjadi asam lemak 

pasca pemotongan menjadikan nilai pH semakin menurun. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Fausiah et al. (2019), menunjukkan bahwa pH 

daging ayam kampung dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

kepadatan kandang dan kondisi pemeliharaan. Stress sebelum pemotongan, 

pemberian injeksi hormon dan obat-obatan (kimiawi) tertentu, spesies, individu 

ternak, macam otot, stimulasi listrik dan aktivitas enzim yang mempengaruhi 

glikolisis adalah faktor-faktor yang dapat menghasilkan variasi pH daging. 

Misalnya, stress sebelum pemotongan, injeksi adrenalin atau insulin (Soeparno, 

2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2013), menunjukkan bahwa 

perlakuan ransum berbasis konsentrat pada ayam kampung terdapat perbedaan 

yang tidak nyata pada pH daging.   

Berdasarkan hasil uji mutu fisik berupa pH yang dilakukan oleh Rahmawati dan 

Irawan (2021) menunjukkan bahwa penambahan tepung kacang merah 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pH nugget ayam kampung. Hal ini 

diduga disebabkan oleh fakta bahwa daging ayam adalah bahan utama dalam 

pembuatan nugget, baik dengan tepung kacang merah maupun tanpanya. 

Peningkatan pH nugget ayam dibandingkan dengan pH daging dikarenakan 

nugget merupakan produk yang telah melalui proses pemasakan.  

 

 

2.3.2 Daya ikat air 

 

Daya ikat air (DIA) merupakan parameter kualitas daging yang sangat terkait 

dengan kemampuan air. Oleh karena itu, daya ikat air berhubungan dengan 

parameter kualitas. Daya ikat air juga menunjukkan seberapa besar kemampuan 

daging untuk mengikat air (Fausiah et al., 2019). Daya ikat air dapat dipengaruhi 

oleh laju dan besarnya nilai pH, semakin rendah pH maka semakin rendah pula 

daya ikat air daging (Risnajati, 2010). Daya ikat air mempunyai hubungan positif 

dengan nilai pH daging. Menurut Rosyidi et al. (2009), kecenderungan penurunan 

daya ikat air berhubungan dengan kandungan serat kasar pakan yang tinggi, 

sedangkan standar kebutuhan serat kasar ayam pedaging berkisar antara 3--5%. 

Soeparno (2015) menyatakan bahwa pada pH yang lebih tinggi atau lebih rendah 

dari titik isoelektrik protein-protein daging, daya ikat air meningkat, karena pada 

pH yang lebih rendah dari titik isoelektrik protein-protein daging, terdapat ekses 
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muatan positif yang mengakibatkan penolakan miofilamen dan memberi lebih 

banyak ruang untuk molekul-molekul air. Daging dengan daya ikat air rendah 

akan kehilangan banyak cairan, sehingga terjadi kehilangan berat. Semakin kecil 

nilai daya ikat air, maka susut masak daging semakin besar, sehingga kualitas 

daging semakin rendah karena banyak komponen-komponen terdegradasi. 

Menurut Kartikasari et al. (2018), daya ikat air dipengaruhi oleh kandungan 

protein dan lemak. Semakin rendah kandungan lemak didalam daging dapat 

meningkatkan kandungan protein dalam daging dan dapat meningkatkan daya ikat 

air pada daging. Menurut Ollong et al. (2019), kemampuan protein untuk 

mengikat air semakin meningkat sehingga daya ikat air menjadi lebih tinggi 

karena kandungan lemak pada daging yang rendah dapat meningkatkan 

kandungan protein dalam daging. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Iftiyani et al. (2023) mengenai 

pemberian pakan komersil yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap daya ikat air. Hal ini disebabkan oleh kandungan protein pakan 

komersial yang berbeda sehingga meningkatkan daya ikat air pada masing-masing 

perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Pratama et al., 2015) peningkatan 

kandungan protein daging dapat menghambat kemampuan daging dalam 

menyerap air. Semakin tinggi kandungan protein daging, semakin baik 

kemampuan mengikat air pada daging. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harsita dan Najah (2024), menunjukkan hasil dari 

pengujian daya ikat air dengan penambahan tepung daun kelor pada nugget ayam 

KUB dengan level berbeda tidak terdapat perbedaan nyata terhadap nilai daya ikat 

air ayam KUB. Hal inisejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa 

penambahan ekstrak daun kelor tidak ada perbedaan nyata terhadap daya ikat air 

dikarenakan nilai dari pH produk olahan daging mengalami penurunan. pH dan 

daya ikat air mempunyai hubungan yang berbanding lurus yakni semakin tinggi 

pH maka nilai dari daya ikat air semakin tinggi (Rachmawan et al., 2014). 
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2.3.3 Susut masak  

Susut masak merupakan salah satu penentu kualitas daging yang penting, karena 

berhubungan dengan banyak sedikitnya air yang hilang serta nutrient yang larut 

dalam air akibat pengaruh pemasakan. Semakin kecil persen susut masak berarti 

semakin sedikit air yang hilang dan nutrient yang larut dalam air. Begitu juga 

sebaliknya semakin besar persen susut masak maka semakin banyak air yang 

hilang dan nutrient yang larut dalam air (Fausiah et al., 2019). 

Daging dengan susut masak lebih rendah mempunyai kualitas relatif lebih baik 

dibandingkan dengan susut masak lebih besar. Hal ini karena kehilangan nutrisi 

selama pemasakan lebih sedikit (Soeparno, 2015). Susut masak dipengaruhi oleh 

temperatur dan lama pemasakan. Semakin tinggi temperatur pemasakan maka 

makin besar kadar cairan daging yang hilang sampai mencapai tingkat yang 

konstan. Selain itu, besarnya susut masak dipengaruhi oleh banyaknya kerusakan 

membran seluler, banyaknya air yang keluar dari daging, umur simpan daging, 

degradasi protein, dan kemampuan daging untuk mengikat air (Vasquez  et al., 

2019). Penurunan pH daging postmortem dapat menyebabkan banyak protein 

miofibril yang rusak. Kehilangan kemampuan protein untuk mengikat air 

menyebabkan susut masak yang lebih besar. Lawrie (2003) menyatakan bahwa 

protein miofibril akan rusak akibat akumulasi asam laktat, yang diikuti oleh 

kehilangan kemampuan protein untuk mengikat air, yang berdampak pada susut 

masak daging. Nilai pH daging sangat memengaruhi nilai susut masak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Girsang et al. (2022) mengenai 

susut masak daging ayam Joper terendah adalah 26,60% dan susut masak tertinggi 

adalah 30,18%. Berdasarkan hasil analisis statistik, susut masak daging ayam 

Joper pada penelitian ini menunjukkan hasil berbeda nyata. Besarnya susut masak 

dipengaruhi oleh kemampuan daging untuk mengikat air. Daerobi (2020) 

meyatakan semakin tinggi daya mengikat air maka ketika proses pemanasan air 

dan cairan nutrisi akan sedikit yang keluar atau terbuang sehingga massa daging 

yang berkurang pun sedikit. 
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Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh Sriyani (2004) melaporkan bahwa nilai 

susut masak yang rendah pada daging babi diikuti oleh daya ikat air yang tinggi. 

Menurut Soeparno (2015), susut masak dapat dipengaruhi oleh pH, panjang 

sarkomer serabut otot, ukuran dan berat sampel daging. Nilai susut masak daging 

pada umumnya bervariasi antara 1,5--54,5% dengan kisaran 15--40%. 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 minggu atau 49 hari pada Januari 2025 – 

Maret 2025 di Kandang Open House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dan Laboraturium Reproduksi, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanaian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

3.2.1 Alat penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang open house, litter, 

galon drinker, sapu, Baby Chick Feeder (BCF), nampan, sekat, timbangan, 

handsprayer, fogger, lampu bohlam, alat tulis, pH meter, termometer, ember, 

pisau, plastik, hanging feeder, terpal, karton, tali rapiah, waterbath, pemberat. 

 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Day Old Chick (DOC) ayam 

ULU sebanyak 200 ekor dengan rata-rata bobot (42,84±5,61) g/ekor sehingga KK 

13,10%, vaksin (AI dan IBD), multienzim (Sunzyme WSP), gula merah 5%, 

desinfektan, dan air minum yang akan diberikan secara adlibitum dengan masing-

masing perlakuan waktu yang berbeda pada ayam ULU. Ransum yang digunakan 

adalah ransum komersil BR-11 untuk ayam umur  1--7 minggu. Kandungan BR-

11 yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan komersil BR-11 

Zat Nutrisi Jumlah 

Air (%) 

Energi metabolis (kkal/kg) 

Maks 12 

3.200 

Protein kasar (%) Min 20 

Lemak kasar (%) Min 5 

Serat kasar (%) Maks 5 

Abu (%) Maks 7 

Kalsium (%) 0,8--1,1 

Fosfor (%) Min 0,5 

Enzyme (Kg Min) Fitase ≥ 400 FTU 

Asam amino 

- Lisin (%) 

- Metionin (%) 

- Metionin + sistin (%) 

- Triptofan (%) 

- Treonin (%) 

 

Min 1,20 

Min 0,45 

Min 0,8 

Min 0,19 

Min 0,75 

Sumber : PT. Universal Agri Bisnisindo (2023) 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental dengan desain Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan waktu 

pemberian multienzim yang berbeda. Perlakuan tersebut terdiri dari : 

P0 : air minum tanpa penambahan multienzim (kontrol); 

P1 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--2;  

P2 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 2--4; 

P3 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4--6; 

P4 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--7. 

Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan. 

Setiap petak berisi 10 ekor ayam kampung ULU.  
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Tata letak percobaan ini dapat dilihat pada Gambar 3 

P1U3 P4U3 P0U4 P3U4 P2U2 P0U2 P1U4 P0U1 P4U1 P1U1 

P0U3 P2U1 P3U1 P2U4 P3U2 P4U4 P1U2 P4U2 P2U3 P3U3 

Gambar 3. Tata letak kandang penelitian 

Keterangan : 

P 0--4 : Perlakuan   

U 1--4 : Ulangan 

Multienzim diberikan ke dalam 0,05 liter dari kebutuhan air minum ayam 

kampung ULU. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Malhan et al. (2024) 

perkiraan kebutuhan air minum ayam ULU didasarkan pada 2x konsumsi ransum 

ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kebutuhan air minum dan konsumsi ransum 

Umur Ayam Konsumsi Ransum Konsumsi Air Minum* 
(minggu) (g/ekor/hari) (ml/ekor/hari) 

1 5--10 10--20 

2 10--15 20--30 

3 15--20 30--40 

4 20--25 40--50 

5 25--30 50--60 

6 30--40 60--70 

7 40--50 70--80 

8 50--70 80--90 

Sumber : Aryanti et al. (2013) 

     *Kebutuhan air minum 2x dari konsumsi ransum 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan kandang 

Persiapan kandang yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

1. membersihkan bagian dalam kandang dan bagian luar kandang; 

2. mencuci seluruh peralatan yang akan digunakan menggunakan sabun dan air 

mengalir; 

3. membuat sekat sebanyak 20 petak dengan ukuran masing-masing petak 

selebar 2x1m dan berisi 10 ekor ayam kampung ULU; 

4. memasang litter dari sekam padi yang dialasi dengan koran untuk DOC 

sampai ayam berumur 4--5 hari; 
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5. memasang lampu bohlam sebagai penerang dan pamanas (heater); 

6. melakukan desinfeksi pada area kandang dan area luar kandang serta 

lingkungan kandang menggunakan desinfektan; 

7. menyiapkan Baby Chick Feeder (BCF ) dan tempat minum; 

8. melakukan fogging dan pengasapan; 

9. melakukan istirahat kandang selama kurang lebih 3 hari. 

 

3.4.2 Teknis penambahan air minum dengan multienzim 

Teknis penambahan air minum dengan multienzim yaitu sebagai berikut : 

1. menyiapkan air minum sebanyak 1 liter; 

2. menambahkan multienzim sebanyak 0,05 g pada setiap 1 liter air minum; 

3. memberikan air minum yang ditambahkan multienzim dengan perlakuan 

waktu pemberian yang berbeda yaitu: 

P0 : air minum tanpa penambahan multienzim (kontrol); 

P1 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--2;  

P2 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 2--4; 

P3 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4--6; 

P4 : air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1--7. 

4. memberikan air minum dengan penambahan multienzim sebanyak 0,05 gr/1 

liter air pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul 17.00 WIB 

memberikan multienzim sebanyak 0,05 g/1 liter air sesuai dengan masing-

masing petak perlakuan secara adlibitum; 

5. mengganti air minum selama 1x24 jam sesuai dengan masing-masing petak 

perlakuan. 

 

 

3.4.3 Pelaksanaan pemeliharaan 

Pelaksanaan pemeliharaan ayam kampung ULU pada penelitian ini yaitu : 

1. melakukan penimbangan bobot DOC sebagai bobot awal ayam ULU dan 

melakukan penimbangan selanjutnya setiap seminggu sekali untuk 

mengetahui penambahan bobot badan ayam ULU; 

2. memberikan larutan air gula merah 5% sesaat DOC datang; 
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3. memberikan ransum BR-11 selama 1--7 minggu pemeliharaan secara 

adlibitum dan menimbang jumlah pemberian serta  jumlah sisa pakan setiap 

seminggu sekali untuk mengetahui konsumsi dan koveksi ransum; 

4. memisahkan ayam ULU sebanyak 10 ekor pada masing-masing petak 

perlakuan sejak awal pemeliharaan; 

5. menyalakan lampu untuk penerangan dan pemanas selama pemeliharaan; 

6. memberikan air minum yang telah diberikan multienzim sesuai dengan 

perlakuan; 

7. mengukur suhu dan kelembapan kandang setiap hari pukul 06.00, 12.00, 

18.00, dan 22.00 WIB; 

8. melakukan vaksinasi vaksin AI pada umur 14 hari dan vaksin IBD pada umur 

28 hari; 

9. melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan 

membersihkan kandang dan lingkungan kandang setiap hari. 

 

3.4.4 Prosedur pengambilan sampel 

Prosedur pengambilan sampel daging ayam kampung ULU pada penelitian ini 

yaitu : 

1. menimbang bobot panen ayam ULU sebelum dipuasakan; 

2. memberi tanda ayam yang telah diambil bobot rata-rata; 

3. memisahkan ayam yang sudah diberi tanda pada petak lain; 

4. memuasakan ayam ULU selama 6 jam sebelum pemotongan; 

5. menimbang bobot hidup dan melakukan penyembelihan ayam ULU 

dengan metode kosher, yaitu memotong arteri karotis, vena jugularis 

dan esofagus sehingga darah berhenti mengalir; 

6. mencelupkan ayam ULU kedalam air panas dengan suhu 50--54⁰C 

selama 30--50 detik; 

7. mencabut bulu ayam dan membersihkannya menggunakan air; 

8. membuat karkas ayam dengan memotong kepala, leher, kaki dan 

mengeluarkan organ dalam (proventikulus, gizzard, hati, pancreas, usus 

halus, empedu, usus besar, dan usus buntu) kemudian dilakukan 

penimbangan bobot karkas. 
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3.4.5 Prosedur pengukuran parameter 

Pengukuran parameter penelitian ini sebagai berikut : 

1. Nilai pH 

Langkah-langkah pengukuran pH menurut SNI (1992) : 

a. menyiapkan sampel sebanyak 1 g daging dada ayam kampung ULU halus, 

kemudian tambahkan aquades sebanyak 10 ml; 

b. meletakkan ke dalam gelas piala berukuran 100 ml; 

c. meletakkan elektroda ke dalam gelas piala yang telah berisi daging dada 

ayam kampung ULU yang telah dihaluskan. Pembacaan pH dilakukan 

apabila skala pH meter stabil. 

 

2. Daya Ikat Air 

Langkah-langkah pengukuran daya ikat air daging menurut Kissel et al., 

(2009) dapat dilakukan dengan cara: 

a. menimbang sampel 0,28--0,32 g; 

b. meletakkan sampel pada kertas saring berukuran 5x5 diantara dua kaca 

datar (25x25 cm); 

c. meletakkan pemberat sebesar 10 kg diatas kaca dan dibiarkan selama 5 

menit; 

d. menimbang kembali sampel daging; 

e. menghitung daya ikat air dengan rumus : 

 % Daya Ikat Air = 100% - [(W0 – W1) / W0) x 100%  

Keterangan : 

W0 : berat awal sampel  

W1 : berat sampel setelah pemanasan 

(Kaimudin et al., 2021) 

3. Susut Masak 

Langkah-langkah pengukuran susut masak menurut Kouba (2003) : 

a. menyiapkan daging dada ayam kampung ULU;  

b. menimbang sampel dengan berat 20 g sebagai berat awal; 

c. memasukkan kedalam kantong plastik (untuk direbus); 

d. memasak pada suhu 100
o
C selama 20 menit;   
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e. mendinginkan sampel pada suhu ruang selama 1 jam dan timbang 

kembali; 

f. menghitung nilai susut masak menggunakan rumus :   

Susut masak      
bobot sebelum pemasakan bobot setelah pemasakan

bobot sebelum pemasakan
  00% 

(Nisa, 2013) 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang didapatkan dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan 

analisis ragam (ANOVA) dan jika didapatkan hasil berbeda nyata 5% maka 

selanjutnya akan dilanjutkan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :  

1. waktu pemberian multienzim tidak berpengaruh terhadap pH, daya ikat air, dan 

susut masak daging ayam kampung ULU; 

2. tidak adanya waktu pemberian multienzim yang terbaik terhadap pH, daya ikat 

air, dan susut masak daging ayam kampung ULU; 

 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

menggunakan konsentrasi enzim dengan dosis lebih dari 0,05 g/ l menghasilkan 

perubahan yang nyata, atau kombinasi enzim yang lebih spesifik terhadap fungsi 

metabolisme otot agar mempengaruhi pH daging.  
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